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ABSTRAK

Informasi geologi lokal yang terbatas menjadi tantangan dalam eksplorasi mineral, khususnya di area tambang emas rakyat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi posisi, bentuk, dan estimasi lebar sumber anomali gravitasi di area Tambang
Emas Rakyat Kuta Usang dengan menerapkan metode analytic signal (AS) dan total horizontal derivative (THD) terhadap
data complete bouguer anomaly (CBA) Global Gravity Model Plus (GGMPIlus). Data CBA diolah untuk menghasilkan peta
anomali residual, yang kemudian dianalisis menggunakan AS dan THD. Hasil dari analisis tersebut diinterpretasi
berdasarkan data geologi dan struktur regional yang sudah diketahui. Validasi lapangan dilakukan melalui pengamatan
singkapan batuan dan karakteristik mineralisasi. Hasil penelitian menunjukkan pola anomali gravitasi yang diintepretasikan
sebagai sumber berbentuk tegak dan terpotong, terlihat dari pola lonceng dan patahan pada kurva AS. Dua titik singkapan
granit di area tambang memperlihatkan pola lonceng, mengindikasikan sumber anomali yang relatif homogen. Estimasi lebar
anomali dari puncak kurva THD menunjukkan kesamaan dengan lebar intrusi granit yang teridentifikasi di lapangan. Pola
patahan yang teridentifikasi terutama di lokasi tambang rakyat, mengindikasikan perkembangan patahan dan rekahan di
seluruh area Kuta Usang. Struktur-struktur ini berperan sebagai jalur bagi fluida hidrotermal, menyebabkan mineralisasi pada
batuan sekitarnya, yang dibuktikan dengan keberadaan mineral seperti serisit, karbonat, pirit, sfalerit, galena, dan kalkopirit
pada singkapan granit dan sekis mika. Studi ini menunjukkan bahwa analisis anomali gravitasi menggunakan data GGMPIlus,
AS, dan THD efektif dalam mengidentifikasi potensi mineralisasi emas di area dengan informasi geologi terbatas, dan dapat
menjadi panduan awal yang berharga untuk eksplorasi lebih lanjut.

Kata kunci: analytic signal, total horizontal derivative, GGMPIlus, Kuta Usang, mineralisasi emas
ABSTRACT

Limited local geological information is a challenge in mineral exploration, particularly in artisanal gold mining. This study
aims to identify the position, shape, and width estimation of the gravity anomaly source in the Kuta Usang Artisanal Gold
Mine area by applying the analytic signal (AS) and total horizontal derivative (THD) methods to the complete bouguer
anomaly (CBA) Global Gravity Model Plus (GGMPIus) data. The CBA data was processed to produce a residual anomaly
map, which was then analyzed using AS and THD. The analysis results are interpreted based on known geological data and
regional structures. Field validations were carried out through observations of rock outcrops and mineralization
characteristics. The results showed a pattern of gravity anomalies interpreted as upright and truncated sources, seen from
the bell and fracture patterns on the AS curve. Two granite outcrop points in the mining area showed a bell pattern, indicating
a relatively homogeneous anomaly source. The estimated width of the anomaly from the peak of the THD curve showed
similarities to the width of the granite intrusion identified in the field. The fracture patterns identified, especially at the
artisanal mining location, indicated the development of faults and fractures throughout the Kuta Usang area. These
structures act as pathways for hydrothermal fluids, causing mineralization in the surrounding rocks, as evidenced by the
presence of minerals such as sericite, carbonate, pyrite, sphalerite, galena, and chalcopyrite in granite and mica schist
outcrops. This study demonstrates that gravity anomaly analysis using GGMPIus, AS, and THD data effectively identifies
potential gold mineralization in areas with limited geological information and can be a valuable initial guide for further
exploration.
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PENDAHULUAN

Eksplorasi mineral di wilayah dengan informasi geologi
terbatas, seperti area tambang emas rakyat, menghadirkan
tantangan tersendiri. Area Tambang Emas Rakyat Kuta
Usang di Sumatera Utara memiliki potensi mineralisasi
emas yang menjanjikan, namun informasi geologi di
daerah ini masih minim. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan inovatif untuk mengidentifikasi potensi
tersebut. Metode geofisika, khususnya metode gravitasi,
dapat menjadi solusi efektif dalam memetakan struktur
bawah permukaan yang berpotensi mengandung
mineralisasi, terutama di area dengan aksesibilitas
terbatas. Data gravitasi, seperti dari Global Gravity Model
Plus (GGMPIus), telah digunakan secara luas untuk
memetakan struktur geologi bawah permukaan, termasuk
patahan, gunung api aktif, dan perlapisan sedimen di
berbagai lokasi [1, 2, 3]. Penggunaan data ini memberikan
peluang besar untuk meningkatkan pemahaman tentang
potensi mineralisasi di area yang sulit dijangkau.

Beberapa studi sebelumnya telah berhasil menerapkan
metode analytic signal (AS) dan total horizontal
derivative (THD) untuk analisis anomali gravitasi.
Misalnya, AS telah digunakan untuk mengidentifikasi
pusat anomali gravitasi di Vredefort Dome, Afrika
Selatan, dan memetakan sumber panas di Gunung
Erikawang, Ambon, Indonesia [4, 5]. Sementara itu, THD
telah diaplikasikan untuk menentukan batas-batas luar
anomali gravitasi, seperti dalam pemetaan patahan utama
di Cekungan Shelf Laut Cina Timur [6]. Studi-studi ini
menunjukkan bahwa metode AS dan THD efektif dalam
menggambarkan struktur bawah permukaan yang
berhubungan dengan proses geologi penting.

Meskipun metode AS dan THD telah berhasil diterapkan
di beberapa studi terdahulu, belum ada penelitian yang
secara spesifik memanfaatkan metode ini untuk
menganalisis potensi mineralisasi emas di area dengan
informasi geologi terbatas seperti daerah tambang rakyat
Kuta Usang. Keterbatasan data geologi lokal dan
ketidakhadiran batuan intrusi di permukaan menjadi
kendala dalam eksplorasi emas primer di area ini. Oleh
karena itu, penelitian ini mengisi gap dengan menerapkan
metode AS dan THD untuk memperkirakan posisi dan
jenis sumber anomali gravitasi di Kuta Usang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi posisi,
bentuk, dan estimasi lebar sumber anomali gravitasi di
area Tambang Emas Rakyat Kuta Usang dengan
menggunakan metode AS dan THD terhadap data
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complete bouguer anomaly (CBA) dari GGMPlus.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan
awal yang berharga untuk eksplorasi mineralisasi emas di
wilayah tersebut.

METODE PENELITIAN

Daerah Penelitian dan Kondisi Geologi Regional
Area penelitian terletak di Kuta Usang, Sumatera Utara,
yang memiliki potensi mineralisasi emas primer.
Informasi mengenai kondisi geologi regional di area ini
diperoleh dari beberapa literatur, termasuk peta geologi
regional dan studi-studi terdahulu [7, 8, 9]. Secara lebih
rinci, area Kuta Usang berada pada Formasi Kluet, yaitu
formasi sedimen yang berumur Permo-Carboniferous
(Gambar 1) [7]. Formasi ini secara dominan tersusun atas
batu sabak hitam, dengan filit, arenit kuarsa, dan
metagreywacke konglomeratik. Kemudian mengalami
metamorfisme fasies regional, sub-greenschist, hingga
greenschist dengan kehadiran minor batuan metamorfik
fasies amfibolit dan migmatit [8].

Selain itu, di sekitar zona Patahan Sumatera, terdapat
Formasi Alas yang tersingkap, yang terdiri dari batu
gamping dolomitik dengan tekstur lapuk, kristalin, dan
terbreksiasi secara lokal. Metamorfisme batu gamping ini
menyebabkan pembentukan marmer grafitik dan sekis
kalkareus yang mengandung  phlogopite  [8].
Metamorfisme kemungkinan terjadi akibat pengaruh
intrusi granit dan geseran tektonik di wilayah ini. Namun,
aktivitas intrusi magma di area Kuta Usang relatif jarang,
dengan hanya satu formasi granit yang teridentifikasi,
yaitu Granit Keteran di utara dan timur area penelitian,
yang terdiri dari granit pegmatitik dan turmalin.

Di sekitar area Kuta Usang, formasi vulkanik juga hadir,
salah satunya Formasi Tufa Toba yang tersusun atas tufa
riolitik yang terlaskan sebagian [7]. Tufa ini mengandung
fenokris kuarsa, sanidin, biotit, plagioklas, dan amfibol,
serta oksida Fe-Ti minor seperti magnetit dan ilmenit,
allanit, zirkon, fayalit, dan orthopiroksen [9]. Formasi
vulkanik Kuarter lainnya yang terdapat di sekitar Kaldera
Toba adalah Pusat Sipiso-Piso dan Unit Sibuatan [7].
Sebagian besar formasi pra-Tersier di wilayah ini,
terutama bagian selatan Kuta Usang, tertutup oleh
Formasi Tufa Toba berumur Kuarter. Ketebalan formasi
ini bervariasi tergantung pada elevasi, dengan tutupan
yang lebih tebal di area yang lebih rendah pada saat erupsi
Kaldera Toba. Kontak antara formasi ini dan formasi
geologi lainnya sering menjadi indikasi adanya struktur
patahan yang signifikan di wilayah tersebut.
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Gambar 1. Peta Geologi Regional area penelitian. Garis putih merupakan garis profil untuk peta CBA, residual CBA, AS,

dan THD [7].

Pengolahan Data Gravitasi

Penelitian ini menggunakan data Global Gravity Model
Plus (GGMPIlus) yang memiliki resolusi 200 m, dimana
data yang digunakan berupa gravity disturbance dalam
satuan mGal [10]. Data GGMPIlus dapat diakses pada
situs https://ddfe.curtin.edu.au/models/GGMplus/. Data
GGMPIlus gravity disturbance setara dengan free air
anomaly (FAA), sehingga perlu dikoreksi dengan koreksi
bouguer dan koreksi medan untuk memperoleh nilai
complete bouguer anomaly (CBA) [11]. Koreksi Bouguer
dilakukan dengan nilai densitas rata-rata kerak bumi,
yaitu 2,67 g/cm3 dan nilai ketinggian geoid data
GGMPIus, sedangkan koreksi medan menggunakan
digital elevation model Shuttle Radar Topography
Mission (SRTM) beresolusi 1 arc second. Peta CBA
diperoleh setelah menerapkan kedua koreksi tersebut.

Pemisahan peta CBA GGMPIlus menjadi peta anomali
regional dan residual dilakukan dengan upward
continuation pada kedalaman yang ditargetkan (Gambar
2). Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang
berhasil memetakan skarn iron bodies deposit di Distrik
Dida, Jilin, China Timur Laut [12]. Anomali regional
diperoleh dengan upward continuation 500 m karena
anomali gravitasi pada kedalaman tersebut dinilai berelasi
dengan struktur geologi yang kemungkinan berelasi
dengan mineralisasi primer. Substraksi peta CBA
terhadap peta anomali regional akan menghasilkan peta
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anomali residual. Peta ini berelasi dengan anomali
gravitasi dangkal pada kedalaman 500 m di bawah titik
referensi. Kontras antara gravitasi tinggi dan rendah dari
peta tersebut akan digunakan sebagai kontrol untuk
interpretasi peta hasil peningkatan data CBA dengan
metode AS dan THD, seperti pada Pers.(Persamaan 1)
dan Pers.(2), untuk mengidentifikasi posisi sumber
anomali gravitasi dan batas terluarnya yang ditunjukkan
oleh nilai tinggi hingga maksimum keduanya. Area
bernilai tinggi hingga maksimum dari peta AS dan THD
(Gambar 3), diekstraksi sehingga menunjukkan lokasi
sumber anomali gravitasi (Gambar 4).

s = (9, (o) + (090 ©

d 2 2
o - (@27 +G2)

Persamaan 1 untuk AS dan Persamaan 2 untuk THD.

2

Keterangan:

0g/ox = data grid CBA diturunkan terhadap arah x
0g/0y = data grid CBA diturunkan terhadap arah y
0g/0z = data grid CBA diturunkan terhadap arah z

Selanjutnya, penarikan garis profil dilakukan pada area
yang representatif berdasarkan informasi peta geologi
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regional, seperti Intrusi Granit Keteran (Mpikt), Batuan
Vulkanik Kuarter Sipiso-Piso (Qvss), bagian dari Formasi
Alas Anggota Batu Gamping (Ppal) di Dolok Siraut, serta
suatu bagian dari Patahan Sumatera (lihat Gambar 1).
Tiap garis profil dapat menunjukkan bentuk dan estimasi
lebar jarak sumber anomali gravitasi dari kurva
maksimum AS dan THD.

mGal/m

0.0016  0.0035 0.0056  0.0085 0.0130  0.0206 ii7f

HIGH VALUE

Berdasarkan hal tersebut, interpretasi struktur di Kuta
Usang dapat dilakukan serta divalidasi dengan
pengambilan sampel batuan dari singkapan intrusi granit
dan patahan di lapangan. Sampel batuan yang diperoleh
dari titik sampling dipreparasi menjadi sayatan tipis dan
poles di Laboratorium Preparasi Geokimia, serta
pengamatan sayatan dilakukan dengan Nikon LV100N
POL di Laboratorium Mikroskopi Institut Teknologi
Bandung.

Legend

Kuta Usang
Area

‘Tambang Emas
Rakyat

Tuda Toba
] Formasi
Kluet
./ Batas
/ Formasi
..+ Garis Kontras

8§ g
N/ Gravitasi

’’’’’ Kelurusan

Sistem Proyeksi
UTM WGS 1984
Zona 47N

Legenda

Kuta Usang
Area

Tambang Emas
Rakyat

/ Patahan

" Kelurusan
/"‘.
Sistem Proyeksi UTM
WGS 1984
Zona 47N

mGal/m

0.0009 00024 0.0039 0.0060 0.0093 0.0151 0.0288

HIGH VALUE

Gambar 3. Peta AS (A) dan Peta THD (B) dari Peta CBA. Keterangan: garis profil diterapkan pada intrusi granit (A), pusat
vulkanik Kuarter (B), bukit gamping Paleozoik (C), dan Patahan Sumatera (D)
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Gambar 5. Kurva CBA, residual CBA, AS, dan THD garis profil dari fitur geologi yang ada di luar area tambang emas
rakyat Kuta Usang menunjukkan bentuk lonceng dan pola patahan. Keterangan: (A) intrusi granit Keteran Mpikt, (B) pusat
vulkanik Kuarter Sipiso-Piso Qvss, (C) bukit gamping Alas Ppal, (D) Patahan Sumatera atau SF.

HASIL

Peta CBA dan Peta Pemisahan Anomali CBA

Peta CBA vyang dihasilkan dari data GGMPlus
menunjukkan nilai gravitasi -72,5 mGal hingga -28,6
mGal (Gambar 2A). Hal ini membuktikan area ini berada
di zona gravitasi rendah Tawar-Toba yang berada di
bagian utara Pulau Sumatera [8]. Dari peta tersebut,
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terlihat pembagian zona nilai gravitasi dengan warna
berdasarkan pemerataan histogram. Area Kuta Usang dan
pusat vulkanik Kuarter seperti Formasi Sipiso-Piso
berada di zona gravitasi rendah yang terhubung dengan
area Kaldera Toba. Intrusi granit Keteran dan bukit
gamping Paleozoik Alas terlihat berada pada zona
gravitasi  tinggi, namun pada pusat keduanya
menunjukkan area-area zona gravitasi rendah.
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Peta CBA regional yang dihasilkan dengan upward
continuation 500 m mempertegas pembagian zona nilai
gravitasi (Gambar 2B). Zona-zona gravitasi rendah yang
berelasi dengan warna biru tidak dijumpai di luar area
Kaldera Toba dan area di barat laut Kaldera Toba, dimana
Kuta Usang berada. Disamping itu, di area baratdaya Kuta
Usang terlihat suatu zona bergravitasi tertinggi, yang
mengelilingi bukit gamping Alas. Namun, penyebab dari
anomali ini belum diketahui karena keterbatasan
informasi geologi di area tersebut.

Substraksi peta CBA terhadap peta CBA regional
menghasilkan peta CBA residual yang mendiskriminasi
anomali gravitasi lokal (Gambar 2C). Pusat dari fitur
geologi seperti intrusi granit Keteran, pusat vulkanik
Kuarter  Sipiso-Piso, dan bukit gamping Alas
menampilkan zona bernilai gravitasi rendah yang
dikelilingi zona bergravitasi tinggi. Selain itu, peta ini
juga terlihat mempertegas batas antara Kaldera Toba
terhadap sekitarnya.

Peningkatan skala pada Peta CBA residual khususnya di
area Kuta Usang memperlihatkan kontras antara gravitasi
tinggi dan rendah (Gambar 2D). Sejumlah batas kontras
antar keduanya dijumpai memotong patahan dari peta
geologi regional. Disamping itu, di salah satu lokasi
tambang terdapat zona gravitasi rendah yang dikelilingi
oleh zona bergravitasi tinggi. Pola ini serupa dengan yang
ditunjukkan oleh pusat fitur geologi sebelumnya, seperti
intrusi granit, bukit gamping, dan pusat vulkanik Kuarter.

AS dan THD dari Peta CBA

Penerapan AS pada peta CBA memperlihatkan fitur-fitur
geologi dari peta geologi regional sebagai sumber
anomali gravitasi dari nilai tingginya (Gambar 3). Pusat
dari fitur geologi memiliki nilai AS maksimum. Hal yang
cukup serupa juga ditunjukkan oleh peta THD secara
regional. Lokasi dari pinggir sumber anomali gravitasi
ditunjukkan dengan nilai maksimum, namun pada area
pusat fitur geologi terdapat zona nilai turunan gravitasi
menengah hingga rendah. Untuk menunjukkan posisi
sumber anomali gravitasi dan batas terluarnya, nilai tinggi
dari peta AS dan THD diekstraksi dan keduanya
dikombinasikan dalam suatu peta (Gambar 4). Dari peta
kombinasi tersebut, deliniasi fitur geologi semakin
dipertegas. Misalnya pada Patahan Sumatera dimana garis
patahan dan nilai kombinasi AS serta THD berada pada
posisi yang relatif sama.

PEMBAHASAN

Interpretasi Profil di Luar Area Kuta Usang

Tiga garis profil di area berelevasi relatif tinggi di sekitar
Formasi Kluet (Puk) yang tertutupi tufa, yaitu intrusi
Mpikt, bukit gamping Ppal, dan formasi Qvss
menunjukan kurva CBA dan residual CBA yang
membentuk huruf U (Gambar 5). Hal ini membuktikan
ketiganya memiliki densitas yang lebih rendah terhadap
Formasi Kluet, walaupun formasi ini ditutupi oleh tufa
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dan berelevasi lebih rendah. Profil Patahan Sumatra (SF)
yang tertutupi Tufa Toba juga mendukung hal tersebut,
dimana kurva yang yang ditunjukkan berbeda dari
ketiganya dan tidak memperlihatkan penurunan nilai
gravitasi yang signifikan. Pada peta gabungan AS dan
THD terlihat bahwa area sumber anomali gravitasi
ditunjukkan dengan zona nilai tinggi AS yang
berhimpitan dengan zona nilai tinggi THD (Gambar 4).

Nabhigian (1972) menyatakan turunan horizontal akan
menunjukkan nilai tinggi di ujung tubuh anomali,
sedangkan AS bernilai tinggi di atasnya. Hal tersebut
terlihat pada kurva yang ditunjukkan oleh tiap garis profil
(Gambar 5) [13]. Bentuk lonceng ditunjukkan oleh kurva
AS intrusi Mpikt dan bukit gamping Ppal, dimana hal ini
mengindikasikan bentuk tubuh anomali gravitasi yang
relatif tegak.

Kurva THD menunjukkan batas terluar dari keduanya,
serta estimasi lebar satu dimensinya sebesar 500 m.
Bentuk yang hampir serupa ditunjukkan oleh kurva AS
Qvss, namun sedikit mencekung pada bagian puncaknya.
Hal ini berelasi dengan berkurangnya nilai gravitasi pada
bagian kawah di tengah formasi Qvss. Di samping itu,
kurva AS dan THD profil SF menunjukkan pola patahan
dengan dua puncak yang terpisah sejauh +450 m, yang
diinterpretasikan sebagai suatu tubuh anomali yang patah
dan berbeda posisi vertikal.

Interpretasi Profil di Area Kuta Usang

Peta CBA regional memperlihatkan Area Kuta Usang
berada di zona gravitasi rendah yang berelasi dengan
Kaldera Toba (Gambar 2B). Barber, dkk (2005)
menginterpretasikan rendahnya gravitasi di Area Toba
karena kehadiran batolit granit besar yang masih dalam
proses pembentukan, sehingga pada Area Kuta Usang
kemungkinan sejumlah intrusi granit juga hadir. Pada
Peta CBA residual, di tengah area ini terdapat zona
gravitasi rendah yang dikelilingi oleh sejumlah zona
gravitasi tinggi berukuran kecil (Gambar 2D) [7]. Hal ini,
jika ditinjau dari pola kurva CBA dan residual CBA di
luar Area Kuta Usang, dapat diinterpretasikan sebagai
kehadiran batuan selain anggota Formasi Kluet yang
memiliki densitas yang lebih rendah, seperti batuan
intrusif, batuan vulkanik, dan batuan sedimen lainnya,
atau keberadaan suatu graben (Gambar 5).

Kontras antara zona gravitasi tinggi dan rendah relatif
berdekatan hingga memotong garis patahan yang
ditunjukkan oleh peta geologi regional, dimana hal ini
menunjukkan hubungan yang kuat antara keduanya. Pada
Area Kuta Usang, terdapat sekumpulan zona nilai tinggi
AS dan THD yang berdekatan dengan ukuran yang
relative besar (Gambar 6). Zona-zona ini berelasi dengan
kehadiran patahan yang terlihat dengan garis-garis
kelurusan yang memotong zona tersebut. Namun terdapat
beberapa zona-zona yang kecil yang mungkin berelasi
dengan tubuh anomali gravitasi berukuran kecil atau
relatif tegak. Kurva AS mendukung relasi tersebut dengan
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bentuk lonceng yang ditunjukkan oleh ketiga garis profil
(Gambar 7). Lebar satu dimensi dari ketiga bentuk
lonceng ini yaitu £420 m, £440 m, dan £100 m, dimana
ketiganya cukup serupa dengan yang ditunjukkan oleh
profil intrusi Mpikt dan bukit gamping Ppal. Kurva AS

dari Line 3 menunjukkan bentuk lonceng yang lebih kecil
dari Line 1 dan Line 2. Letak dari bentuk ini berdekatan
dengan pola patahan, sehingga diinterpretasikan sebagai
sumber anomali gravitasi berbentuk relatif tegak seperti
intrusi yang berelasi dekat dengan patahan.
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D Tambang Emas Rakyat @ il Tinggi AS N
—— Nilai Tinggi THD 1
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@ ik sampling

253N
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. ey  1Km
o~ Garis Kontras Gravitasi Residual -
o - - . Sistem Proyeksi UTM WGS 1984
g/~ Garis Kontur Elevasi dengan Interval 100 m ZoadIN

" Patahan
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Gambar 6. Peta AS dan THD Area Kuta Usang disertai garis profil yang ditandai dengan garis merah. Persegi merah pada
garis profil menunjukkan lokasi bentuk lonceng yang diindikasikan sebagai lokasi intrusi granit.

149


http://ejournal.ft.unsri.ac.id/index.php/JP

Jurnal Pertambangan Vol. 8 No. 3 Agustus 2024

ISSN 2549-1008

Line 1: CBA & Residual CBA

Line 1: AS vs THD

Bell shaped

T

'

1

1

1

1

1

-

1
1
A
1

I

1

1

1

1

1
Fault pattern

________

—THD —as

I\.va AS vs THD

= == == Batas struktur yang ditunjukkan oleh kurva CBA dan residual CBA

Batas struktur yang ditunjukkan oleh kurva AS dan THD

Line 3: CBA & Residual CBA

1
1
1
1
1
1
1
Tt
i —
1
1
T
1

Line3:AsvsTHD |
Fault pattern!

Bell shaped

SIS P, - M W SN N S

mGalin

Estimasi lebar 1 dimensi struktur oleh kurva AS dan THD
Batas bentuk anomali gravitasi yang diinterpretasi

Gambar 7. Kurva CBA, residual CBA, AS, dan THD garis profil dari di area tambang emas rakyat Kuta Usang.

Kehadiran Intrusi Granit dan Patahan di Kuta Usang
Intrusi granit ditemukan pada titik pengambilan sampel
keping batuan KU-04 dan KU-22 (Gambar 8). Singkapan
granit KU-04 ditemukan di sekitar +500 m dari posisi
kurva AS berbentuk lonceng Line 2, membentuk dinding
terjal yang dialiri air, dan berkontak langsung dengan
sekis epidot (Gambar 7). Granit ini tersusun oleh kuarsa,
mikroklin, turmalin, serisit, dan minor pirit. Turmalin
terdeformasi kemudian digantikan oleh kuarsa, mikroklin,
dan mineral opak seperti pirit. Sejumlah mikroklin

1 meter

)

teridentifikasi mengalami seritisasi. Disamping itu,
singkapan granit KU-22 teridentifikasi sekitar £650 m
dari lokasi kurva AS berbentuk lonceng (Gambar 7).
Granit ini diduga berbentuk intrusi sill yang tersusun dari
mineral yang hampir sama dengan granit di KU-04.
Granit ini teralterasi lebih kuat dimana veinlet muskovit
disertai kuarsa berbutir halus, barit, pirit, sfalerit terlihat
mengisi rekahan yang memotong mikroklin dan turmalin
berbutir kasar. Granit ini kontak dengan breksi barit dan
sekis mika yang membawa pirit dan sfalerit.

Gambar 8. Foto singkapan granit KU-04 (A dan B) dan KU-22 (C dan D) beserta fotomikrografnya. Singkatan: ser (serisit),
mc (mikroklin), gz (kuarsa), py (pirit), opq (opak), ep (epidote), tour (turmalin).
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Validasi lapangan terhadap bentuk lonceng pada kurva
AS Line 3 tidak dilakukan karena terbatasnya akses untuk
menuju lokasi tersebut. Pada line 3 ini, rentang easting
318000 hingga 318800 menunjukkan pola patahan,
dimana terdapat sejumlah titik penambangan emas rakyat
di lokasi tersebut. Namun di lokasi ini tidak teridentifikasi
singkapan patahan yang signifikan. Rekahan terisi
karbonat-pirit pada batuan sekis mika teridentifikasi di
dalam lubang tambang rakyat berkedalaman horizontal
200 meter dari pintu masuk (Gambar 9). Jejak patahan

ISSN 2549-1008

naik terlihat di dalam keping batuan yang diperoleh dari
lubang tersebut. Rekahan yang berkembang akibat
patahan naik terisi oleh karbonat (ankerit + dolomit).
Pengisian rekahan oleh karbonat ini memotong foliasi
kuarsa—serisit, kemudian karbonat tergantikan oleh
veinlet pirit. Dalam veinlet pirit, terlihat pirit terlihat
tumbuh bersama dengan sfalerit dan galena. Kalkopirit
cukup jarang ditemui karena hadir dalam bentuk inklusi
di dalam sfalerit (Gambar 10).

Gambar 10. Foto keping batuan KU-11 dan fotomikrografnya. Singkatan: cb (karbonat), ep (epidot), ser (serisit), gz (kuarsa),

sp (sfalerit), py (pirit), cpy (kalkopirit).

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa metode AS
dan THD efektif dalam mengidentifikasi struktur geologi
bawah permukaan dan potensi mineralisasi emas di area
Kuta Usang. Metode AS dan THD terhadap data CBA
dari GGMPIlus efektif dalam mengidentifikasi struktur
geologi yang berpotensi terkait mineralisasi emas di Kuta
Usang. Sumber anomali gravitasi yang ditemukan
berbentuk tegak dan terpotong, terlihat dari pola lonceng
dan patahan pada kurva AS. Dua titik singkapan granit
diidentifikasi konsisten dengan hasil THD dan
menunjukkan kesamaan dengan lebar intrusi granit di
lapangan. Pola patahan dan rekahan berfungsi sebagai
jalur fluida hidrotermal yang mendukung mineralisasi
batuan sekitar, dibuktikan oleh keberadaan mineral
seperti serisit, karbonat, pirit, sfalerit, galena, dan
kalkopirit. Metode AS dan THD memberikan panduan
efektif untuk eksplorasi mineralisasi emas di wilayah
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dengan informasi geologi terbatas, dan dapat menjadi
dasar untuk penelitian lebih lanjut di Kuta Usang.
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